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ABSTRAK 

 
Ayu Fildzah/222017035/2021/ pengaruh tipe kepribadian, kompetensi, dan self-efficacy 

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan kemampuan berpikir auditor 

sebagai variabel moderasi (Studi Empiris pada BUMN yang terdapat di Kota Palembang) 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian, kompetensi, dan self efficacy 

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan kemampuan berpikir auditor sebagai 

variabel moderasi (Survei pada BUMN yang terdapat di kota Palembang). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada BUMN di kota 

Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah wawancara 

dan kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode analisis 

yang digunakan dengan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis pada uji f menunjukkan 

bahwa tipe kepribadian, kompetensi, dan self efficacy berpengaruh dan signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Pada uji t menunjukkan bahwa tipe kepribadian dan 

kompetensi berpengaruh dan siginifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan dan 

self efficacy tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Pada hasil 

analisis MRA kemampuan berpikir auditor memoderasi tipe kperibadian dan kompetensi secara 

predictor moderator dan kemampuan berpikir auditor memoderasi self efficacy secara quasi 

moderator terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

 

 

Kata kunci: Kepribadian, kompetensi, self efficacy, kecurangan, kemampuan berpikir 

auditor 
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ABSTRACT 

 

Ayu Fildzah/222017035/2021/ the influence of personality type, competence, and self-efficacy on 

the fraud detection of financial statement to the auditor’s thinking ability as a moderating variable 

(Empirical Study on BUMN in Palembang City) 

 

The purpose of the research was to determine the influence of personality type, competence, and 

self-efficacy on the fraud detection of financial statement to the auditor’s thinking ability as a 

moderating variable (Survey of State-Owned Enterprises in Palembang city). The research used 

associative research. The research was conducted in State-Owned Enterprises in Palembang city. 

The data used was primary. Data collection techniques used was interviews and questionnaires. The 

research used the purposive sampling method. The analysis method used was multiple linear 

regression analysis. The results of the analysis on the f test showed that personality type, 

competence, and self-efficacy had a positive and significant effect on the fraud detection of financial 

statements. The t-test indicated a type of personality and competence that significantly influenced 

the fraud detection of financial statements and self-efficacy had no effect significance to the fraud 

detection of financial statements. Results of MRA analysis showed that the auditory thinking ability 

moderated self-efficacy on a quasi-moderator basis to the fraud detection of financial statement.   

 

Keywords : personality, competence, Self-efficacy, fraud, auditory thinking ability. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan elemen penting dalam suatu perusahaan yang 

digunakan untuk melihat bagaimana kinerja suatu perusahaan dan digunakan 

sebagai alat pengambilan dalam keputusan. Selain itu, laporan keuangan juga 

menyediakan informasi-informasi yang dibutuhkan berbagai pihak internal 

maupun eksternal sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Laporan 

keuangan seharusnya dibuat secara relevan dan reliable sehingga informasi 

laporan keuangan dapat dipercaya oleh para pengguna. Jika terdapat unsur 

kecurangan dalam pelaporan keuangan, akan menyesatkan informasi bagi 

pengguna laporan keuangan yang mengakibatkan kehilangan kepercayaan 

publik.  

Manajemen perusahaan seringkali melakukan tindak kecurangan dengan 

memanipulasi laporan keuangan agar integritas perusahaan tetap terlihat baik, 

sehingga investor tertarik untuk berinvestasi. Tindak kecurangan yang tidak 

dapat terdeteksi dalam proses pengauditan akan memberikan efek yang 

merugikan dan cacat dalam pelaporan keuangan. Untuk meminimalisir tindak 

kecurangan tersebut, auditor harus mampu mendeteksi kecurangan yang terjadi 

di perusahaan tersebut. 

Pendeteksian kecurangan pada dasarnya berhubungan dengan 

pengungkapan. Pendeteksian kecurangan merupakan aktivitas pencarian atau 

upaya untuk menemukan indikator yang memungkinkan kecurangan dapat 

terjadi, menemukan indikasi adanya kecurangan (Zimbelman et al, 2014:497).
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Jenis kecurangan yang banyak terjadi ialah kecurangan terhadap laporan 

keuangan dan memiliki dampak kerugian paling tinggi.  

Fraud (Kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan yang 

menimbulkan kerugiaan tanpa didasari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan 

memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya 

terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan 

untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya pembenaran (diterima 

secara umum) terhadap tindakan tersebut (Betri 2018:17). 

Fraudulent Financial Reporting adalah kesengajaan atau kecerobohan 

dalam melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya 

dilakukan, yang menyebabkan laporan keuangan menjadi menyesatkan secara 

material (Betri, 2019:238). Akibat adanya kecurangan laporan keuangan 

menyebabkan kemampuan perusahaan menurun dalam mempertahankan 

perusahaannya dan menyebabkan reputasi perusahaan menurun sehingga 

menghilangkan kepercayaan publik. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

diperlukan auditor yang mampu mendeteksi kecurangan terhadap laporan 

keuangan.  

Salah satu komponen untuk meningkatkan dalam pendeteksian kecurangan 

laporan keuangan adalah tipe kepribadian. Tipe kepribadian merupakan atribut 

personal yang dimiliki oleh seorang auditor. Kepribadian mengacu pada bagian 

karakteristik psikologi dalam diri seseorang yang menentukan dan 

mencerminkan bagaimana orang tersebut merespons lingkungannya. 

Kepribadian adalah inti sari dari perbedaan individu (Arfan, 2019:159).  
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Kepribadian mencoba untuk mengidentifikasi dan melabel karakteristik 

bertahan yang menjelaskan perilaku seseorang, termasuk rasa malu, agresif, 

penyerahan diri, malas, ambisius, setia, dan takut. Teori Myers Briggs 

menjelaskan bahwa ada 4 indikator tipe kepribadian yaitu ekstrovert dan 

introvert, sensing dan intuitive, thingking dan feeling, judging dan perceiving 

(Stephen dan judge, 2019:83). Auditor dengan tipe kepribadian Sensing-

Thinking (ST) dan Intuition-Thinking (NT) dapat meningkatkan tingkat 

pendeteksiannya ketika menemukan indikasi kecurangan (Kadek, dkk, 

2018:36). Sehingga, ketika auditor tersebut menemukan sesuatu yang 

mencurigakan dalam pelaksanaan audit, auditor bisa langsung 

mempertimbangkan secara teoritis sehingga memudahkannya untuk 

mendeteksi kecurangan (Noviyanti, 2008). 

Komponen selanjutnya dalam melakukan pendeteksian kecurangan adalah 

kompetensi. Kompeten artinya auditor harus memiliki keahlian dibidang 

auditing dan mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai bidang yang 

diauditnya. Kompetensi seorang auditor dibidang auditing ditunjukkan oleh 

latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimilikinya (Fitrawansyah, 

2014:46). 

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman. 

Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar 

berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Arum, 2018:26). Kompetensi juga 

mengacu kepada derajat dapat dipercayanya suatu bahan bukti, kalau dari bukti 
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dianggap sangat kompeten akan sangat membantu meyakinkan auditor bahwa 

laporan keuangan disajikan dengan wajar (Sekar dan Puspa, 2013:35). Hal ini 

berarti seorang auditor harus memiliki kompetensi agar dapat mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

Komponen selanjutnya yang diperlukan dalam mendeteksi kecurangan ialah 

kemampuan seseorang atau kepercayaan auditor dalam kemampuannya yang 

disebut sebagai self efficacy. Self efficacy adalah suatu keyakinan individu 

bahwa dia mampu untuk melaksanakan tugasnya. Semakin self efficacy 

semakin percaya diri pada kemampuan untuk berhasil. Dengan demikian dalam 

situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah lebih cenderung untuk 

mengurangi upaya mereka atau menyerah sekaligus, sementara itu dengan 

efikasi diri yang tinggi akan berusaha dengan keras untuk menguasai tantangan 

(Stephen dan judge, 2019:139). Dengan kepercayaan atas kemampuannya ini 

akan memudahkan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi dan akan 

mengatasi keraguan auditor. 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi variabel 

moderasi adalah kemampuan berpikir auditor. Kemampuan berpikir auditor 

juga hal yang sangat penting dalam segala hal, terutama dalam menyelesaikan 

masalah seperti halnya dalam mendeteksi kecurangan. Mindset auditor yang 

lain adalah ia harus menerapkan cara berpikir maka fraud dapat dideteksi seperti 

juga fraud dapat ditemukan secara kebetulan atau melalui pengaduan, serta 

belajar untuk berpikir seperti halnya seorang pencuri (think like a thief) (Diaz, 

2013:31). Semakin baik kemampuan berpikir auditor maka semakin akan 
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berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, karena dengan berpikir auditor 

akan terus berusaha  mencari ada atau tidaknya indikasi kecurangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Haura (2016), Rudi, dkk (2017), Ingillia 

(2018), Avincennia (2019) dan Betri dan Mia (2019) menyatakan bahwa tipe 

kepribadian berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan, 

artinya tipe kepribadian yang dimiliki seorang auditor akan mempengaruhi 

dalam tugas auditnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Supriyanto (2014), Indriyani (2015), Ayu dan Komang (2017), Kadek, dkk 

(2018), Vania, dkk (2018) dan Nia (2019) menyatakan bahwa tipe kepribadian 

tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan, artinya 

tipe kepribadian yang dimiliki auditor tidak akan mempengaruhi dalam 

melakukan pendeteksian kecurangan, karena mereka beranggapan bahwa 

kepribadian seorang auditor tidak ada kaitannya dalam melakukan tugas audit.  

Penelitian yang dilakukan oleh Trinanda dan Indarto (2016), Fariz (2017), 

Ika (2017), Toufiq (2017), Asner (2019), Indrayani (2019), Irwan (2019), 

Nandanawana (2019) dan Presti, dkk (2019) menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan, artinya 

kompetensi perlu dimiliki seorang auditor karena meningkatkan kemampuan 

auditor dalam melakukan pendeteksian kecurangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Akhiril (2016), Aviani (2017) dan Emmeline (2019) 

menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan, artinya pendeteksian kecurangan laporan 
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keuangan tidak berdasarkan dari kompetensi yang dimiliki seorang auditor 

dalam menjalankan tugasnya mendeteksi kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah dan Rizal (2018) menyatakan bahwa 

self efficacy berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan, 

artinya semakin tinggi kepercayaan auditor atas kemampuannya maka semakin 

tinggi tingkat keberhasilan dalam melakukan pendeteksian. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh  Kadek, dkk (2014), Muh Amrih, dkk (2018), 

Vriska, dkk (2018), Vera (2019), Yunita (2019), Fahrun dan Wahyudin (2020) 

menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kecurangan. Penelitian 

terhadap pendeteksian kecurangan masih sedikit, dan melalui kecurangan 

peneliti menjadikan pembanding untuk melihat keterkaitannya terhadap 

pendeteksian kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Desak, dkk (2017), Dzaki dan Mimin (2018), Nurul dan Khafid (2018) 

menyatakan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap kecurangan, artinya 

dalam melakukan kecurangan tidak berdarkan self efficacy yang dimiliki 

auditor. 

Fenomena yang terjadi di lapangan, salah satunya mengenai kasus 

penyuapan atau penggelapan dana dan aset. Penyidik Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) merampungkan berkas penyidikan Direktur Teknologi dan 

Produksi PT Krakatau Steel (Persero) Wisnu Kuncoro dan pihak swasta 

Alexander Muskita. Keduanya merupakan tersangka kasus dugaan suap 

pengadaan barang dan jasa di PT Krakatau Steel (Persero).  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4009363/krakatau-posco-buka-lowongan-kerja-untuk-4-posisi-cek-di-sini


7 
 

 

KPK menetapkan Direktur Produksi dan Riset Tekhnologi PT Krakatau 

Steel (KS) Wisnu Kuncoro sebagai tersangka kasus dugaan suap pengadaan 

barang dan jasa di PT Krakatau Steel (Persero). Kecurangan ini terjadi untuk 

memenuhi kepuasan tersendiri dengan bekerja sama untuk mendapatkan 

keuntungan. Hal ini juga terjadi akibat adanya kesempatan dari pihak tersebut 

dengan memanipulasi laporan keuangan. Dimana lemahnya pengendalian 

internal bahkan kode etik akuntan dalam menyelesaikan laporan keuangan 

(www.merdeka.com). 

Fenomena selanjutnya adalah dalam hal memanipulasi laporan keuangan. 

Kementerian Keuangan memaparkan tiga kelalaian Akuntan Publik (AP) dalam 

mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) 2018. Laporan 

keuangan tersebut diaudit oleh AP Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan rejan. Sebelumnya, 

laporan keuangan Garuda Indonesia menuai polemik. Hal itu dipicu oleh 

penolakan dua komisaris Garuda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria 

untuk menandatangani persetujuan atas hasil laporan keuangan 2018. Keduanya 

memiliki perbedaan pendapat terkait pencatatan transaksi dengan Mahata 

senilai US$239,94 juta pada pos pendapatan. Pasalnya, belum ada pembayaran 

yang masuk dari Mahata hingga akhir 2018. Sekretaris Jenderal Kemenkeu 

Hadiyanto merinci kelalaian yang dilakukan. AP bersangkutan belum secara 

tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan 

pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab, AP ini sudah mengakui 

pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima oleh perusahaan. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4009363/krakatau-posco-buka-lowongan-kerja-untuk-4-posisi-cek-di-sini
https://www.cnnindonesia.com/tag/kementerian-keuangan
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Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit yang cukup 

untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian transaksi 

tersebut. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta setelah 

tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi 

(www.cnnindonesia.com). Berdasarkan kelalaian yang diketahui maka dapat 

disimpulkan AP ini terbukti melanggar Standar Audit. Beberapa kasus tersebut 

menyebabkan timbulnya keraguan atas kualitas audit yang dilaksanakan 

akuntan publik pemeriksa pemerintah. Untuk itu auditor atau pemeriksa dituntut 

untuk mentaati standar audit dan berperilaku sesuai dengan kode etik sehingga 

laporan audit yang diberikan akan lebih berkualitas. 

Kasus kecurangan tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Padahal setiap perusahaan 

BUMN telah mengoptimalkan auditor dengan tipe kepribadian yang baik 

dimana merupakan salah satu komponen penting yang berhubungan langsung 

dengan sikap seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan, untuk itu auditor 

internal dituntut harus memiliki kompetensi dan self efficacy dalam 

meningkatkan kemampuan mendeteksi kecurangan. Karena secara umum rata-

rata perusahaan BUMN terdapat masalah yang sama dalam menemukan adanya 

indikasi kecurangan, seperti tingkat kompetensi dan self efficacy seorang 

auditor yang masih rendah sehingga tindak kecurangan yang terjadi 

mengakibatkan perusahaan BUMN mengalami kerugian, sehingga dengan 

penjelasan tersebut dibuatlah survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel 

BUMN yang mewakili terhadap 12 BUMN yang terdapat di Kota Palembang.  
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Badan Usaha Milik Negara Di 
Kota Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

PT Hutama Karya 
 

(Jl. Pangeran Diponegoro No.31, 

30 Ilir, Ilir Barat II, Kota 

Palembang ) 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada PT. Hutama Karya, 
auditor internal belum meningkatkan self efficacy yang baik dalam 

menjalankan tugas audit sehingga seringkali perusahaan belum 

menerima hasil audit yang optimal. Sedangkan dalam tipe 

kepribadian audior internal belum  diterapkan dengan baik, karena 
pihak perusahaan tidak dapat mengukur tipe kepribadian yang 

dimiliki oleh auditor internal.   

 

PT. Asuransi Kredit Indonesia  

 

(Jl. Perintis Kemerdekaan No. 
1251 A-B, Kuto Batu, Kec. Ilir 

Timur II,Kota Palembang 30128) 

Berdasarkan Survei yang telah dilakukan di PT Askrindo, Auditor 

intenal belum meningkatkan kompetensi hal ini dilihat dari masih 

kurangnya auditor mengikuti pelatihan khusus bidang auditing 

sehingga hasil audit yang diberikan masih kurang optimal. 

PT. Semen Baturaja Tbk. 

 

(Jl.Abikusno Cokrosuyoso 

Kertapati, Palembang, sumatera 
selatan ) 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada PT Semen Baturaja 

tbk, Auditor Internal belum meningkatkan self efficacy dalam 

menajalankan tugas audit. Hal ini dikarenakan masih rendahnya 

tingkat kepercayaan auditor atas kemampuan yang dimilikinya, 
terutama dalam hal pendeteksian kecurangan. 

 

  Sumber: penulis 2021 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan dari 

literatur terdahulu, maka terdapat faktor-faktor dalam melakukan pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan. Faktor-faktor tersebut antara lain Pengaruh Tipe 

Kepribadian, Kompetensi, dan Self Efficacy, dan namun terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki kesimpulan yang berbeda terhadap 

pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Tipe Kepribadian, Kompetensi, dan 

Self Efficacy Terhadap  Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan 

Dengan Kemampuan Berpikir Auditor Sebagai Variabel Moderasi” 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Tipe 

Kepribadian, Kompetensi dan Self Efficacy Terhadap Pendeteksian Kecurangan 
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Laporan Keuangan Dengan Kemampuan Berpikir Auditor Sebagai Variabel 

Moderasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Tipe 

Kepribadian, Kompetensi dan Self Efficacy Terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan Dengan Kemampuan Berpikir Auditor Sebagai Variabel 

Moderasi ? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit) 

dan bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan BUMN khususnya mengenai faktor-faktor yang dapat 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang.  
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